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Abstract
This study aimed lo examine the infiLlencc olMuhammadiyah organization,s culture
asainst cultural dakwah activities caffiecl our b) the tccchers. D;mogrifhic aspccts
included to be tested to detennine the difference in the variables studicd. This was a
population research, the subiect of research were the teachers with lvluballigh status
aI thc'l\igs and Branches levcls of Muhammadiyah'f ello Baru Makassar amounted
ol 44 peoples. Two rncasuring de\,ices uscd 10 collccl inlornation about thc
\ariables studied, the scale of the organizxtion's culture and dakwah_ l.echnique
used to analyze the data were simple regressjon and T test. The results shorved thar
the organization's culture atfecred the cultural propaganda significantly (F (1,42) =
19.189, p <.05), with 48.3 perccnr of variants donations. lrom demography aspecr,
based on sex, showed no diflerenccs in oreanizalion,s culture and dakwah.
Key words: organization's culture and cultural dakwah
Abstr{k
Kajian ini befttduan untuk menguji pengaruh budaya organisasi Muhammadiyah
terhadap aktivitas dak$,ah kulrural yang dilskukan oleh para gLru Aspek demogiafi
ru'r' J uii unt,r. met cLtJ tri perbcdacrn)o dalJrr v.flaoel )rng d k. :. perelirir r rni
merupakan penelitian populasi, dimana subiek penelitian adalah guru berstatus
l1:rballigh di Tingkat Ranl;ng dan Cabang Muhammadiyah Tello Baru Korar.li:ssar )'ang berjumlah 44 orang_ Dua alat ukur digLlnakan uniuk mengumpulkan
.::rnasi nrengenai variabel yang diteliti. yailu skala budaya organisasi tlan
::'r_nah. Digunakan tcknik analisis regresi sederbana dan uji T untuk menganalisis
:::: lang ada. Hasil kajian menunjukkan budaya organisasi mempengaruhi dahvah
.:-:i=l secan signifikan (F(1,42) :19.189, p <.05), dengan 48,3 persen sumbangan
:-,. Dari aspek dcmografi, menuniukkan iidak te apat perbodaan budal,a oreanisasr
-- 
-.. 
., ku lLr'-l berd.r,a" je,.. 
"rhmin.
.-::.-::::r kunci: budaya organisasi. dakwah kultural
:--. r :r: Fi.man Allah SWT. dalam al- mengeiahui tentang siapa yang tersesat dari
-: j i,.-:: An-\ahl: 12j berikut: jalan-Nya dan Dialah yang lebih rnengetahui
orang-orang vang mendapat petunjuk".
. 
- 
-:* 
4,;'::-<:[4;;-,!l1:i
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- 
:'.. :'-,. +;ti,"*,11;i
,-- :- 
-.:,!:3r kepadajalan Tuhan-
::r :elajaran yang baik dan
_:_-.r l:.:::1 cara !' ang baik
AI-Qur'an merupakan kitab suci.
petunjuk bagi rnanrsia (hudan linnas) 1.ang
memupl kun\el-lon.ef -i.letnik ddr t<krer.i
kebenaran ilmu pengetahuan yang dapat
diaplikasikarr dalarr setiap dimensi kehidupan.
Begitu pula bagi ummal islam, al-Qur'an
senantiasa mcnjadi sunber nilai pe(ama dan
utama clalam kelidupan indiridu, masyarakat.- Di.r]r rang l,:bih
lx I alenra V(rl. I \o. l
organisasi bahkan kehidupan berbdngsa
sekalipLrn. Inilah )ang perlu disampaikan kc
umnat manusia nrclalui dakwah dan seruatl
u|tuk kenbali ke pedoman hidup rrtama
Lcrsebut.
Secaa elimologis. dakwah bemsal dari
bahirsa Arab. .l.i.la - vad' u dd lralan, yarg
bcrefti aiakan, senon atau himbauan, (Sholeh,
200 & Munarvir, 20025 ). Secara tenninologis,
pengcrtian dakwah dapat diuraikan dari beberapa
pcndapat berikut:
l1 Pergrn an dJk$lr dala n al_Q' r ', I
terdapat dalam Surirt Ali lmran/. ayat I04
dan 110
.. 1.
.-.r+=riJ.J- );-;)-:.- J 'Jil d- .'Cfr
A,J.;il]i,'J.lt . "!
Den hendaklah ada di antara kamu
segolongan unat yang menyeru kepada
kebajikan, menyur'uh kepada yang rnatuf
dan mencegah dari yang nlunkar.
merekalah orang-orang yang beruntung-
(QS. Ali Imran, a)'at 104)
Jt-. )Jty' :i--r-.j . .;'r- '-,_
- 
u-_rJ.j: . t.J!-,-;.-(-| 
-
€ 
.J-J t'ir ::,rF -* i' ,-
"Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
)ang munkar, dan beliman kepada Allah.
' Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. di antara mer€ka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
edelah orang-orang yang fasik". (QS. Ali
lmrarl, ayat 110).
2) Menurut Pinpinan l\sat Muhanmadiyah
(2003) dakwah sebagai rvujud rnenlerLr dan
membawa umat manus;a ke jalan Allah
Sebagaimana terdapat dalam Q.S.
Yusufl112: 108.
';+,;i;,t:i 
y..o;: i1ij l'!ir..:.,!i ll
a I .--: - - L""ll
Iludaya Organisasi dan ,\ktivitas Dakwirh
''Katakanlah: Inilah jalan (agarra) ku, aku
dan orans-orang yang mengikutil(u
mcngaiak (kamu) keptda Allah dengan
hujjah yang n]-eta, Maha SLrci Allah. dan
aku liada termasuk orang-orang \rang
rnLrsYrik.'
Upaya mervujUdkan lslam dalanr
kehidupan dilakukan melalui da'wah itu ialah
mengajak kepada keb^ikai (aniur ntu'tufl,
mencegah kemungkardn (nah),u nlunkar), de11
mengajak untuk be 11an (tu'tninund billah)
guna terlvujudnya umat yang scbaik-baiknya
aIa'r khairu unlntah.
Da|i bcberapa pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan bahrva dakvah adalah rangkain
ikhtiar secam sadar yang dilakukan orang atau
kelompok (organisas!) untuk mengaiak orang atau
.rmI rnd'r'- id l( ;i.Jr cl'.\ \\\ | J3r Ircrrr'u
kehidupan islami. Sebagaimana telah diketahui,
hah*,a inti dari aktivitas dakwah adalah
mengajak. Daldrn Psikologi, aktivitas mcngajak
terdapat dalaln konsep psikologi scsial, yaitu
konsep social trlr.,rr, (pengaruh sosial) dan
pel.rrdrlo, (persuasi)- Konsep pengaruh sosial
digunakan dalam inlcraksi antar personal dalam
kchidupan sosial. Untuk mempengaruhi dan
mengubah sikap orang lain digunakao konsep
persuasi, Pcrsuasi merupakan metode dan
bagian terdalam dariproses pengaruh sosial.
Konsep pengaruh sosial sebagaimana
dikutip dari Baron dan Byrne (1981J adalah
tindakan yang dilakukan oleh seseorang
atau sel.umpulan orang untuk nengubah
sikap, tjnglGh laku atau perasaan orang lain
Pengaruh sosial merllpakan perubahan
dalan tingkah laku, niat, kepercayaan, dan
atau nilai seseorang akibat dari campur
tangan orang lair. I ledeschi et al., 1995].
N'lenurul karnus Wikipedia (2007)
persuasi adalah:
Persuttsion is dt1 actfue |telhod o:[ influence
that attemlLt lo guide peaple lowatd the
d.bption o/.r11 dltilude, idea, or behorior bl
r.nional ore totive mednt. Per\uosion rcLiet
on "oppeals" rulhcr l]tLn slrong press re or
coertitn. Nwnerous variables have Lteen
Iallud b inJl ence llp per.\udsian proce\t,
und thev tu'e n.rnalb, pretented in fout
-:-rnla. September 2015
..djor calegories. ttho said i)ha! to whonl
Yerulul pengertian Lli aLdc. pc ln:
-:rupakan suatu mctode pengaruh yang sccara
r\:ii mengarahkan seseomng orang-omng
linuju perubahan sikap, gagasan, atau
:eilaku. Persuasi berdasarkan nada
':endekatan", bukan bersifat paksaan.
Sedangkan Newcomb et al. (1978)
-:mberikan batasan, bahwa persuasi adalah
:itu keadaan khusus dari pengaruh
_:3rpersonal, dimana salah satu pihak
-::ngajukan satu titik pandangan kepada pilrak
:::r Agar persuasi dapat berlangsung dengan
:i:lL n'akr dibutuhkan kornnonen per\ua\i.
l,{.nurut Sears et al. (],992) bahwa dalam
:{::ua)i ha'us cda empat kotnponen..ehingga
.ersuasi dapat terlaksana dan dapat merubah
:e.ilaku seseorang, yaitu:
Pengirin atau komunikator (ter?del) adalah
pihak yang mengurimkan pesan kepadapihak lain.Target. Penerima atau
komunikate (receiver) adalah pihak yang
menerima pesan dari pihak lain
- 
Pesan (ne.$age) adalah isi atau maksud
lang akan disampaikan oleh saru pihak
kepada pihak lain.
,.t Umpan balik (r4edback) adalah tanggap^r
dari penerimaan pesan atas isi pcsan yang
disampaikannya.
Sebagai organisasi lslam,
!lLrhammadiyah (be.sama oganisasi otonom di
:r$'ahnya sepe.ti: Anggota Muhammadiyah
':rn Aisyiyah, Nasyiatul Anggota
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Imran a),at 104 yang memuat pesan inplemontasi
nilai-nilai AI-qLrr'an dalarn kehidupan soisal yang
dilakukan secam teroganisir. Menurut Nas;r
(2007) bahwa sungguh tepat dan sangat mendasarjika Muhammadiyah sejak awal menisbahkan
etos atau ruh gemkannya pada semangat al-
Qur'an.
Dalam hubungannya dengim budaya
organisasi. semangat "kembali kepada al-Qur'an
dan Hadisl" lerutama terdapat pada sutat Al-Maun
ayat I 7 dan surat Alilmran ayat lo,t telah
menjadi nilai pennanen dan ciri khas yang dimiliki
oleh seluruh anggota organimsi Muhammadiyah.
Bahkan kedua suraVayat tersebut menurut Nasir
(2007) menjadi "ayatnya orang
Muhamamadiyah". Dari hal tersebut dapat diambil
satu benang memh tentang adanya budaya
organlsasi yang mengakar dalam tubuh setiap
anggota Muhamamdiyah hingga saat ini. Adanya
budaya organisasi terebut dapat dilihat dari
gerakan dahvah dan banyaknya amal usaha
Muhammadiyah yang tersebar di seluruh
Indoncsia.
Berdasarkan pernyataan pikiran jclang
salu abad Muhammadiyah yang disampaikan
dalam Muktamar Muhamamdiyah ke 45 di
Malang tahun 2005 (PP Muhammadiyah,
2005), dapat dirangkum beberapa hal yang
penting yaitLr:
L Bahwa kebcrhasilan perluangan
'.luhammadiyah dan
Uuhammadiyah,
\{uhammadiyah, lkatan Remaia
\fuhammadiyah, Hizbul Wathan, Tapak
:rci,dll) telah mengikrarkan dirinya sebagai
:-mkan yang menggmban misi da'wah dan
::idid, berasas Islam, bersumber pada Al-Quran
-n As-Sunnah (Nasir: 2007, PP
\luhammad;yah: 2005). Muhammadiyah yang
::lirikan pada tahun l9l2 oleh Kl.{. Ahmad
]..hlan di Yogyakarta. Dalam mengawali
.::*ahny4 KH. Ahmad Dahlan menerjemahkan
-Qur'an surat Al-Maun ayat I 7 dan surat AIi-
Muhammadiyah yang berjalan hampir satu
abad (100 tahun) pada hakikatnya
merupakan rahmat dan karunia Allah
Subhanrhu wa Ta'ala yang patut disyukuri
oleh seluruh warga Persyarikatan.
2. Dengan modal keikhlasan clan ke[a keras
segenap anggota disetai dukungan
masyaBkat luas Muhammadiyah tidak
kenal lelah melaksanakan misi da'wah dan
laidid dalam memajukan kehidupan umat,
bangsa, dan dunia kemanusiaan. Gerakan
kemajuan tersebut ditunjukkan dalam
melakukan perrbaruan pemahaman lslam,
pendidikan. kesehatan, kesejahteraan
sosial, serta berperan dalam perjuangan
kemerdekaan dan pernbangunan bangsa di
negeri ini-
J. Namun disadari pula masih . terdapat
Aisyiyah, Pemuda
Ikatan Mahasiswa
40 I Talenra, Vol. I No. I
sejumlah masalah ataLl tanlangan yang
harus dihadapi dan memerlLlkan langkah-
langkah stralegis dalam usianya yang
cukup tua itu. Perjuangan Muhammadiyah
yang diwarnai dinamika pasang-surut itu
tidak lain untuk mencapai tujuan
terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benamya serta dalarn rangka
menyebarkan misi kerisalahan Islam
sebagai rahmatan lil-'alamin di bumi Allah
yang terhampar luas ini.
Dari ayat dalam Al-qur'an dan
pernyataan pikiran Muhammadiyah tersebut,
tergambar jelas adanya nilai keikhlasan, kerja
keras dan semangat berdakwah yang dirriliki
seluruh anggota dalam mencapai tujuan
organisasi Muhammadiyah. Nilai-nilai yang
reralumula5i drlam kehidupan organi$si ini
disebut oleh Sholeh (2005) sebagai budaya
organrsasr.
Pengertian budaya organisasi dalam
p€rspekif psikologi disaimpaikan oleh Robbins
(2005), yaitu budaya organisasi merupakan sistem
peDaknaan bersama dibentuk oleh pam warganya
yang sekaligus menjadi pembeda dengan
organisasi lain. Sistem pemaknaan bersama
merupakan seperangkat karaker kunci dari nilai-
nilai organisa:i. 5edan6(an dalam reda(si inggris.
bebenpa pengeftian budaya organisasi diungkap
berikut:
1) Organizational culture is the inlormal set of
values and nomls that controls the way people
and groups in an organization interecf with
each other and with people outside the
. organization (George dan Jones 1996;473).
2) Organisational culture is the shared system of
beliefs and values, asevident in rituals, stories,
mlths and often a specialised languagg that
losterc a feeling of belonging (tarrgdon dan
Marshall 1998;193).
3) Organisalional culture is the shared values.
beliefs, noms, expectations, and assumptions
that bind people an systens ( Weiss 2001;
348).
Berdasarkan pengertian di atas, maka
dapat di'inlulkarr bah$a buldl3 61gqn1...;
adalah sistem norma dan nilai-nilai bersama
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bersilat informal (pedoman tidak tertulis) yang
mengikat anggota organisasi. Nilai-nilai
rer\cbur menjadi landasdn gerak o-gdnisr.i
Perjalan4n hidup Muh4mandiyah )dng
amat panjang itu tidak dapat dipungkiri
tentunya telah melahirkan apa yang disebut
budaya organisasi. Menurut Sholeh (2005),
banyak nilai dan norma yang tumbuh, hidup
dan berkembang dalam be rMuharnmmacliyah,
nilai dan norma tenrun)d bersumber dari rjJran
Islam, yang akhimya menjadi budaya
organisasi. Namun, dalarn perjalannya yang
kini menjelang satu abad, Muhammadiyah
mengalami gejala-gejala kelemahan ruhgetakan di sebagian kalangan warga
Muhammadiyah.
Menurut Nasir (2007) dan Sholeh(2005) ge.jala penumnan semangat ber-
Mubammadiyah,
mengembangkan
terutama dalam
kegiatan-keBiatan yangjauh dari publikasi, kering dari kompensisi-
konpensasi fasilitas dan lain-lain. Hal itu
dibuktikan dari adanya program dakwah
kultural yang kurang mendapat sambutan dari
warga, pimpinan dan Ortom M0hammadiyah.
Permasalahan ini pula menimpa anggota
Muhammadiyah dan Aisyiyah.
Berdasarkan pengenalan di atas, maka
peneliti teltarik melakukan k.ij ian kuantitatif
untuk mengetahui seberapa besar budaya
organisasi yang dimiliki oleh warga
Muhammadiyah. khususn) a yrng berprope.i
guru dalam melakukan program dakwah
kultural di tengah dinamika kebudayaan dan
perubahan sosial saat ini. Untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi Muhammadiyah
terhadap program dakwah kultural oleh para
GLrru Muhammadiyah.
METODE
Dinarnika budaya
tvluhammadiyah dengan progmm dakwah perlu
dikaji dan diketahui sebenpa jauh pengaruhnya
melalui pendekatan kuantitatif Kajian secara
kuantitaif ini akan neneliti dua lariabel yaitu
budaya organisasi dan program dakwai. Dalam
kajiar ini pLrla akan dileliri perbedaan dernogrdpi
8I]DAYA I
Ipenqdh'
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:*pada subyeUresponden. Adapun kedua
r-i?bel itlL dapat dilihat padagambar 1.
Ah'nad Yasser dan Ahmad 4l
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
dengan alat tersebut dapat dipercaya. Ini
ditunjukkan oleh taraf reliabilitas skor yang
diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan
alat yang sema, atau diukur dengan alat yang
setara pada kondisi yang berbeda (Azwar
2009).
Penilaian validitas item dalam
penelilian ini mengglrnakan nretode korelasi
produk morren (mament product coftelation,
pearson correlatian) dengan ketentuan
validitas item lebih besar dari r kritis = 0.30
lxdd .orcc', d itet't tatal , o,rclat'o\ t\rjianta.
2007). Namun menurut Azwar (2001), jika
.jumlah item belum cukup, maka bisa
menurunkan batas kriteria 0.30 menjadi 0.25.
Uji reliabililas alat ukur dilakukan dengan
menggunakan metod3 Alpha Cronbach. Nilai
koofesien alpha yang ditetapkan ialah di atas
0.60 (Sujianto 2007). Menurut Sujianro
terdapai Iima tingkatan alpha, iaitu: 0.00 0.20
= kutang bisa dipercaya, 0.21 0-40 = agak
bisa dipercaya, 0.41 
- 
0.60 = cukup bisa
dipercaya, 0.61 0.80 - bisa dipcrcava, dan
0.81 1.00 = sangat bisa. Hasil uji reliabilitas
masing-masing alat ukur dapat dilihat dalam
tabel 2.
Tabel 2. Rel;abilitas masing-masing alat ukur
Subjek penelitian merupakan guru
rrstatus Muballigh (dai) di Tingkat Ranting
=n Cabang Muhammadiyah Tello Baru Kota\{aliassar yang berjumlah 44 orang (diambil
:ri sampel porposi0. Adapun aspek demografi
ibjek penelirian dapal dilihar peda tabel l.
label I Subjek penelitian dalam demografi
(N-44)
Demografi Spesifikasi Jumlah
Subiek
-lenis kelamin Laki-laki
Perempuan
Pendidikan SMA
Diploma
S1
S2
Alpha cronbach
10
34
6
8
28)
t4
Alat tlkur
Budaya
organisasi
Dakwah
Ujicoba (N:40)
.831
.848Status Menikah
!emikahan
Belum
menikah
30
Sebelum dilakukan penelitian,
:::lebihdahulu dilakuakn uji validitas dan
':iiabilitas terhadap skala yang digunakan.
_.3liditas berarti sejauhmana ketepatan dan
r:aJerrnatan suatu alat ukur dalam melakukan
:-:rgsi ukumya (Azwar 2003). Proses validitas
::akukan dengan dua tahap. Peftama,
-::nghitung korelasi skor item (X) dengan skor
.rnposit (Y). Kedua, menghitlrng korelasi
:4ian Jtnnlah (part- v, ho le cofte lation), deigatl
. . signifikan p - 0,05. Reliabilitas alat ukrrr
Dtn alat ukur digunakan untuk
mengumpulkan infonnasi mengenai variabel
yang diteliti, yaitu skala budaya organisasi dan
dakwah. Analisis data menggunakan Program
SPSS lor Windows versi 12 dengan teknik
analisis regresi dan uji t.
HASIL
Hipotesis penelitian: ada pengaruh budaya
organisasi terhadap dakwah kultural. Hipotesis itu
diu.ji dengan teknik analisis regresi sederhana.
Hasil analisis itu dapat dilihat padatabel2.
Budaya I 0.6
orgsnisasi 95
0.483 l9 189
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Berdasar tabel 2 dapat din!"rakan budaya
organisasi menpengar!fii dakwah kullural scc:rn
signifikan (T(1,42) = 39 189. p <.05)dengan 48.3
persen sumbangan varian. Oleh itu hipotesis
diterirna. Namun demikian, sebanlak 51,7 pe6en
varian lagi tidak dapat dihuraikan melalui model
ini.
Tabel2. Pcngaruh budaya organisasj te.hadap
dakwah kultxrel
Sunbervarirn dl R R,
Budai,a Oreanisasi dan Aktivitas Dakwah
2. Hasil mcnunjukkan nin dakq,ah diantara
dai laki-laki dan dai pererrpuan adalah
tidak berbeda secara signifikan (F(.42) =
.1i 0, p >.05).
PEMBAIIASAN
scc$a utrun. lJiiar tnenJenai nenba,uhb.rdr)a organi.dsi terhadap pe^ud.j bc utn
ditemukar. \amurr qerara khrsus. r.ra,in.-nrasing
varibel tersebut dapat ditemukan dalam kajian
yang berbeda. Beberapa jumal psikologi bamt
membahas budal,a organisasi dengan dunia keia
dan produktivitas ke{a. Kemudian secara
independen persuasi yang termasuk dalan kajian
pengaruh sosial (social influen@) banyak dikaji
melalui pendekatan eksperimen. Sama halnya
dengan kaji.n psiLulogi. dalam kajian lepa,
p.i(ologi lsJami juga belum didaprkan merrgenai
hasil kajian tentang budaya organisasi dan
aktivitas dakwah.
Namun sacam teoritil! pengaruh budaya
organisasi terhadap aldivitas dakwah dapat terlihat
dan pengamhnya yang signifikan. Ada pemyaaan
dari bebempa tokoh yang menyatakan bahwa
bLrdaya organisasi dapat mempengaruhi
i _ggotdn) a untLk ntelakukan ]kli\ itr, orEanisd\i.
Kuat tidaklya budala organisasi yang dimiliki
oleh anggoLrl)a akal memoengdrul-i kenerja
o8anisasi dalam mencapai tujuan. Sepefti
penyataan dari Siagian (2004) bahwa budaya
perusahaan yang kuat akan nenurnbuhkan
tanggungjawab besar dalam did individu.
sehingga akan berupaya semaksimal mungkin
unluk unluk /menampilkan kinerja yang paling
memuaskan tanpa hams selalu didorong atau
diawasi.
Pengaruh budaya organisasi terhadap
perilaku anggotlnya dapat terlihat dari irngsi
budaya organsasi melalui akivitas/program yang
dijalankan, tennasuk dalam kegiatan sosial
dakwah Muhammadiyah. Sepedi pemyataan
tentang lungsi dari budaya orgsanisasi dari
beberapa tokoh be.ikut:
a) Robbins (2005) menyatakan bahwa budaya
organisasi rnemperrnudah tjmbulnya
pertumbuhan komitren pada sesuatu yang
lebih lLras dari pada kepenlingan difi sendiri.
Kcmudian pula budaya organisasi itu dapet
Hrsil pemamaan reeresi : :.554
* p <.05.
Uji perbedaan demograli
Terdapat dua variabeldalam penelitian ini.
yaitu budaya organisasi dan dal(\vah. Kedua
variabel itu akan dilihat perbedaannya cialam
aspek demografi yang meliputi 
.jenis kelamin danjenis organisasi. Untuk menguji perbandangan
aspek demografl itu ditentukan dengan mclihat
tinggioya nilai min dengan teknik Uji t dan Anova
1 Jalur. Hasil analisis perbandingan budaya
organisasi dan dakwah bcr.dasar jenis kelamin
dapat dilfiat pada tabel 3.
Tabel 3. Ringkasan perbedaan budaya
organisasi dan dakrvah
berdasarjenis kelamin
Vrriabel JK Min Df
bLdaya
organisasi
dakwah
t0 40.8000
34 18,0000
r0 19,6000i4 17,3824
LK
LK 42.
42
.05t
,l 10
*p<.05
Hasil analisis dapat dil;hat pada tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis statistik
uj ian t sebagai berikul:
L H"sil rnenurjr.kk.rl rn;n b rdJ\ a . uani-a\i
diantara dai laki-laki dan dai perempuan
adalah tidak secad signiflkan (F(42) =
.051 p > .05)
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meningkatkan kemantapan sistem sosial.
..Sehubungan dengan lungsi komilmen
Ielsebul Siagian (2002) mengatakan bahwa
para anggota organisasi akan bersedia
menrbuat komitmen. tennasuk memberikan
pendorblnnn cedenikian rupa .ehinbt,r
mereka akan ikhlas bekerja demi keberhasilan
organisasi.
:r Sehubungan dengan segi sosial, Moeljono
(2004) menlarakal brlrua budaya n ganisasi
befungsi sebagai perekat sosial ]ang
membanlu mempersatukan organisasi itu
dengan membedkan standar-standar yang
tepat terhadap anggotanya untuk dapat
bersikap dan melakukan tugas/aktivilas
o€anisasi.
Untuk merangkum flmgsi budaya
:.-_eanisasi di atas, dalam buku kamngan Sholeh
1005) yang berjudul 'lnanajemen dakwah
\fuhanmadiyah" dapat disimpulkan bahwa
r:rdaya organisasi yang tinggiAaik itu
-(mpunya; dni penting hagi orcgni€si.
::3laranya: para anggota memiliki kestabilan dan
arpastian sikap, membanfu meningkatkan
:roduktivitas dan evekivitas organisasi, dan
:::mbuat perilaklr anggota organisasi lebih
. nsislen dan rnernilili komirnc- )ang linggi.
Berda."r a:pek deogra'i. pen(lirian iri
-enunjukkan tidak terdapat perbedaan budaya
.rganisasi dan daL'nsh kultural berdasar jenis
..:lamin. Berdasar telaah dari berbagai litcrnlur
:enelitian tentang aspek demografl
-:-nunjukkan hasil yang berbeda-beda antara
-.u dengan lainnya. Seperti Dewi (2006)
-. nya.dkdn karakreri.tik biogrxfik.rl .epcd'
-.'a. jenis leldnrin. .tclLr. perkarr inan.
:rndidikan, jumlah anggota keluarga dan ntasa
.::ia mempunyai pengaruh terhadap hasil
'ndni'rsi. Ldin halnla dengan ha.il k3jian
:=bowo dan Johana (2007) men),atakan laktor
.-.:alterislik individu .epeni u,ir. jeni.
.:-aminan, status perkawinan dan masa kerja
::3k mempengaruhi kegiatannya dalam
:€ierjaan.
Penulis menilai terjadinya perbedaan
:-r inkonsistensi tersebut disebabkan adanya
r:or individu dan laktor lingkungan
--':rri.asi Hal ini 
'el.rr3( Jen!an dt-Quiar
:--ri aljsma ayat 84 dan al Lail a),at,1.
@
Ahmad Yasser dan Ahmad ]43
i;t;i,;' a',u|4,r -.yr'J, J;:'$.)J
Terjemahannya: Katakanlah:',Tiap-tiap
orang berbuat menurut keadaannya (labiat
da r perrgrnrh lngk'rnEann)al m".ing-
masing." Maka Tuhanmu l.b;h mengelahui
siapa yang lebih benar jalannya (QS. al-
Israa : 84).
Te.jemahannya: Sesungguhnya (hasil)
usaha kamu memang berbeda-beda (eS.
al-Lail:4).
Ayat tenebut bermakna bahwa setiap
individu mempunyai kemampuan dasar yang
u'ril dan bcrbeda dengan ilo,\idu Iailn.a.
Perbedaan itu neliputi aspek bio, psiko, sosial
dan spiritual. Aspek inilah yang membuat
setiap individu berbeda dengan orang lain.
tennasuk kegiatannya dalam organisasi.
KESIMPIJLAN
Kesimpulan ini menjawab masalah
dan tujuan penelitian yang dikaitkan dengan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dihurai sebelumnva. Oleh itu dapat dinyatakan
kesimpulan penelitian sebagai berikur:
l. Terdapar pelgaruh brdala organiu.i
terhadap dakwah kultual secara signifikan,
dengdn 18.j p.lsen umbangan \dr,,it.
Namun demikiarr, sebanyak 51.7 persen
varian lagi tidak dapar dihuraikan melalu;
model ini.
2. Dar: lspek denngrdfi. h,1.il penetitian ini
menunjukkan lidak terdapat perbedaan
budaya organisasi dan daktvah kultural
berdasar jenis kelamin.
Implikasi penelitian ini diarahkan pada
sumbangan terhadap pembangunan teoritikal
dan pengembangan organisasi yang bersifatprakli\. S(.am lcori ikal. pene'itiar i r
memberikan sumbangan pada perluasan wawasan
ddlan neneliltan p..ko rgi orgari.oi rnengcrrar
konsep budaya organisasi. Selain itu, secam
khusus penelitian ini juga memperluas wawasan
penelitian Psikologi lslami mengenai konsep
akivitas dakwah yang diarahkan mendltkung
psikologi pribumi (Indigenous
44 | Talenta, vol. I No. I
PsychologS').Secara prakis, penelitian ini
memberi sumbangan strategik organisasi sosial
keagamaan, khususnF Muhammadiyah untuk
mempenhatikan SDM dalaft mngka menanamkan
nilai-nilai budaya organisasi kepada anggotanya.
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